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STRES
Suatu kondisi yang terjadi jika
ke . | !
#.= permintaan dirasa melebihi
| “kemampuan
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) __@dépi situasi, dan
ketika menilai Situasi itulah terjadi
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STRES AKAN.BERPENGARUH
TERHADAP HOMEOSTASIS DALAM
TUBUH




Homeostasis
5egda\an seimbang atau keadaan

normal yang harus terjadi di
dalam tubuht %ﬁl panas badan,
kadar gula, ka trolit dalam

dan luas'seldll)
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Pengatur_an

Oleh sistem hormonal dan sistem
saraf outonom




Pengaturan untuk mendapatkan
§o homeostasis
~~ Umpan balik negatif: jika tinggi
alsan arunkan, jika rendah
akan dm@kkﬁf Hampir semua
pengaturaa_gigﬂgan umpan balik

negatlf_ﬁﬁ

Umpan balik posistif: jika rendah
diturunkan, jika tinggi dinaikkan.
Satu-satunya_adalah pada
tekanan darah.
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8 Sistem saraf simpatik

Noreplnefrln darl
sekeliling ujung saraf ‘*i

Kontriksi ( +Dilatasi salu-
Arteriol | ran Nafas

Otot polos :
Dilatasi

darah naik 1 di otot rangka




Hypophysial stalk

Postericr pituitary




Hypothalamus
OO0 ¢

Stress
A

M=dian
Eminencs $I | wessel
J (CF) i N
- -
,..r". 'ﬁ.\
” %
- leslnibsils

— -

I

ACTH |I

Adrena
cortex

1 Huuuweugermesis
2 Profesm mobilization —
A Fat mnhismatinn :

£ Stabilizes lysosomes




| Epinefrin
e e . l
- Liver

.'. i
' e
Sintesis Glikogen- || Glikoge Glukoneoge
nolisis + nesis +

Gula darah
+




Pituitar
Anterior,,

g Kortek Adrenal

?ﬁ 7 cﬁ}.

Aldosteron o’

garam &

Alir +







| Sistem saraf sim atik

g s

L | L [ Medula
Norepinefrin dari - | Adrenal
sekeliling ujung saraf |~ =

Dilatasi |
saluran §

Kontriksi
Arteriol

Otot polos

di otot rangka

Tekanan
darah naik




Norepinefrin
Dari sekeliling
Ujung saraf

arteriol
Otot polos
Dilatasi
pembuluh
Tekanan di
darah
naik

Sistem
saraf

edula
adrena







MEMP&LAJARI FISIOLOGI YG BERHUBUNGAN DENGAN
LATIHAN/OEAHRAGA .

Jerman Timur dimasa lalu mema laboratorium fisiologi sehingga

mencaoai'prestasi yang luar blaf's'f' -
%

ASPEK LATIHAN TERHADAP,J_? P MiBUHAN OTOT, SYARAF,
PEREDARAN DARAH DAN PER! SAN, SISTEM ENERGI,

o

LINGKUNGAN, WANITA.

s

NEURO-MUSKULER

SYARAF-OTOT TIDAK DAPAT DIPISAHKAN: SYARAF MEMERINTAH, MENGONTROL
SHG TERJADI KONTRAKSI, KEKUATAN, KECEPATAN, POWER, AKURASI.

OTOT RANGKA/LURIK/SKELET/SERAN LINTANG 50 % MASA TUBUH: 75% AIR, 20%
PROTEIN, 5% GARAM, MINERAL, KARBOHIDRAT LEMAK.




KEADAAN TERLATIH :

15 H;@ertrofl otot : Latlhan kekuatan (Interval
intensitasa n..-_-.. '80- 100%, repetisi 6-10
angkatan, ‘Comg -._ g:Recovery 2-5 menit,
volume 3- set f Si 3-4 X, Irama
lambat). Otot puil oBil maksimal.

. Bradikardi : Latr-aya tahan (Continues :
intentensitas sedang, volume di atas 1 jam,
frekuensi 3% ) (SV, Hb, Capasitas vital,
mitokondria meningkat)

3. Enzim glikolisis ( daya tahan anerob










